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ABSTRAK

Azhar, Muhammad Hanif. 2020. Kedisiplinan Guru Dalam Membentuk Karakter
Siswa Dalam Belajar di SMP Islam Darussa’adah Malang. Skripsi, Program
Studi Pendididkan Agama Islam, Falkultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing I: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd. Pembimbing II:
Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd

Kata Kunci: Kedisiplinan Guru, Membentuk Karakter, Pembelajaran Siswa

Karakter merupakan pondasi awal untuk menanamkan kepada peserta didik
agar menjadi generasi yang berakhlak mulia. Bedasarkan dari observasi awal,
bahwasannya Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin yang disiplin dalam
sessuatu diharap mampu memahami dan menjawab permasalahan: Kedisiplinan Guru
Dalam Membentuk Karakter Siswa Dalam Belajar Di SMP Islam Darussa’adah
Malang ini. Latar belakang penelitian diatas peneliti merumuskan jjpermasalahan,
yaitu solusi keterlambatan pendidik, karakter siswa, kedisiplinan guru dalam
membentuk karater siswa di SMP Islam Darussa’adah Malang. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan solusi keterlambatan pendidik, karakter siswa, kedisiplinan
guru dalam membentuk karater siswa di SMP Islam Darussa’adah Malang.

Untuk mencapai tujuan tesebut diatas penelitian dilakukan dengan jenis
penelitian kualitatif. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan observasi, yaitu
pengamatan yang merupakan fenomenayang dilakukan secara sistematis, metode
wawancara yang merupakan pengumpulan data dengan tanya jawab secara lisan
dengan sumber penelitian, dan metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan
sebagainya

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah Seorang pendidik harus menjadi
uswah hasanah bagi siswa, dimulai dari diri sendiri untuk menjadikan dirinya
disiplin. wajib hukumnya seorang pendidik menanamkan karakter yang baik terhadap
siswa walaupun setiap siswa memiliki sifat atau karakter yang berbeda beda. Nilai-

nilai karakter yang terkandung dalam pembelajaran di SMP Islam Darussa’adah



Malang meliputi beberapa karakter yaitu: kereligiusan, kebersihan, kejujuran,
kemandirian, kedisiplinan, kepedulian, kecintaan terhadap tanah air indonesia. Faktor
pembentukkan karakter siswa adalah Faktor Keluarga (Orangtua), Faktor Pendidik,

dan Faktor Lingkungan, kedua: Hukuman bagi siswa yang melanggar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

REPOSITORY

Hakikat Pendidikan adalah mendidik, mengajar, dan melatih seorang
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anak untuk berusaha mentransformasikan nilai-nilai dengan baik. Dalam hal
ini pendidikan mempunyai beberapa elemen, adapun elemen tersebut: dasar
pendidikan dan tujuannya, pengajar, persertadidik, masyarakat, kurikulum,
metode, lembaga, dan evaluasi pendidikan (Usiono.2012: 81).

Pendidikan adalah sebuah proses yang membutuhkan lingkungan yang
edukatif supaya perserta didik dapat berinteraksii dengan lingkungan sekitar
untuk meningkatkan kemampuannya. Kemampuan itu adalah yang pertama
yaitu kemampuan kognitif yaitu sebuah kemampuan seseorang untuk
mempelajari ilmu pengetahuan, yang kedua yaitu kemampuan afektif yaitu
sebuah kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang dia rasakan dari segi
perasaan, dan yang ketiga yaitu kemampuan psikomotorik yaitu sebuah
kemampuan seseorang untuk mempelajari dan melakukan sesuatu.

Menurut Ahmad Tafsiir Pendidikan adalah orang yang sangat
bertanggung jawab atas perkembangan persertadidik dan menyupayakan
semua kemampuan yang dimiliki oleh seorang persertadidik baik dari
kemampuan afektif, kognitif, ataupun psikomotorik (Syafaruddin, dkk. 2012:

28).
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Uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa pendidikan sangat diperlukan
manusia karena manusia mempunyai kebudayaan yang merupakan sesuatu
yang harus di pelihara dan di kembangkan disetiap waktu. Dengan itu pula
pendidikan bisa bertanggungjawab atas apas yang telah diperintahkan oleh

Allah SWT.

Dari setiap perserta didik itu memiliki sifat (karakter) yang berbeda,
karena sifat (karakter) adalah sifatnya jiwa. Akhlaq yang bisa membedakan
seorang dengan seseorang yang lain, sifat (karakter) adalah kepribadian
seseorang. Menurut Syafaruddin,dkk bahwa karakter adalah sesuatu
pendidikan  yang bernilai, berakhlag, bermoral bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan persertadidik untuk memberikan keputusan
baik, buruk, dan mewujudkan perbuatan baik didalam kehidupan sehari-hari

dengan sepenuh hati (Syafaruddin, dkk. 2015: 178).

Pendidikan karakter adalah tanggungjawab orangtua, guru, dan
masyarakat untuk membina dan membentuk persertadidik menjadi pinter,
cerdas baik dari segi intelektual maupun spiritual. Pendidik adalah orang yang
bertanggungjawab atas perserta didik disekolah, karena pendidik panutan bagi
persertadidik. Sebagaiman Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Ahzab yang

berbunyi:
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosululloh itu suri teladan
yvang baik bagimu (yaitu) bagi orang orang yang mengharap (rahmat) Alloh
dan hari kiamat dan dia banyak menyebut Alloh” Q.S. Al-Ahzab: 21 (Al-
Qur’an. Halim Publishing.2013: 420).

Ayat ini menjelaskan bahwa pendidik itu mempunyai tanggungjawab
penting dalam mendidik seorang anak, dan juga pendidik adalah panutan bagi
seorang siswa, maka pendidik harus memberikan contoh yang baik terhadap
siswa. Pendidik yang bagus akan mencetak persertadidik yang bagus, begitu
sebailknya pendidik yang buruk akan mencetak persertadidik yang buruk
(Ritonga, Irwan.2013: 45).

Pendidik menjadi panutan bagi siswa supaya menjadiakan pendidik
yang setia, ta’at, dan berpotensi menjaga tata tetib tersebut, dan
bertanggungjawab untuk melaksanakan tujuan sekolah, kedisiplinan pendidik
juga sangat diperlukan, karena dengan kedisiplinan akan diketahui berapa
besar peraturan yang dapat dita’ati oleh pendidik, dan dengan
terlaksanakannya kedisplinan maka akan tercapai proses pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Stra Waji didalam bukunya Sofan

Amri bahwa kedissiplinan berasal dari bahasa latin discere adalah belajar, dari




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
©

kata tersebut menimbulkan kata yang lain yaitu discipline adalah pengajaran
dan pelatihan. Disiplin memiliki dua pengertian, yang pertama adalah
kepatuhan terhadap peraturan, yang kedua adalah latihan yang bertujuan
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tetap (Sofan Amri. 2013: 161).

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang System Pendidikan Nasional
Bab XI Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 39 ayat 2 menegaskan
bahwa seorang pendidik adalah tenaga kerja yang prefesonal yang
menjalankan tugas untuk merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
penelitian dan juga menjalankan pelatihan dan pengabdian kepada masyarakat
sekitar, utamanya untuk pendidik.

Dalam penerapan progam pendidikan di sekolah pendidik adalah
pelaku utama, memiliki peranan yang khusus dan strategis dalam menggapai
tujuan pendidikan yang diharapkan oleh semua orang. Pendidik adalah faktor
utama terhadap prestasi perserta didik, maka pendidik harus mempunyai
pemahaman dan potensi secara komprehensif sebagai pendidik.

Kedisiplinan juga tidak berlaku untuk persertadidik saja, tapi juga
berlaku pada pendidik, setiap pendidik harus mematuhinya dan
menjalankannya ynang dibuat oleh sekolah dan juga bertanggungjawab atas
tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya sebagai pendidik. Kedisiplinan
pendidik sangatlah penting, sebab jika pendidik itu disiplin maka

persertadidik pun juga akan menjadi tertib, dan begitu sebaliknya jika
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pendidik tidak disiplin maka persertadidik pun tidak akan tertib, jadi
persertadidik akan mengikuti semua yang diperbuat oleh sang pendidik.

Seorang pendidik hendaknya menegakan kedisiplinan dan
bertanggungjawab atas apa yang telah dibebankan kepadanya agar perserta
didik bisa menjadi disiplin dalam belajar disekolahan, dan dari kondisi
kedisiplinan peserta didik di SMP Islam Darussa’adah Malang saat ini adalah
banyaknya pendidik yang belum bisa menegakkan kedisiplinan ini, contoh
seperti keterlambatan pendidik dalam datang ke sekolah, kurangnya
tanggungjawab pendidik, contoh seperti ketidak tepatnya masuk ke dalam
kelas dalam belajar dan ketidak tegasan pendidik dalam mengajar dan
menjadikan pesrtadidik tidak sopan kepada pendidik.

Peserta didik sering keluar masuk disaat jam pembelajaran
berlangsung atau pergantian jam pembelajaran, sering datang terlambat, tidak
mengerjakan tugas sekolah, sering tidak mematuhi peraturan sekolah,
melawan pendidik, tidak masuk sekolah. Pada dasarnya kelakuan pesertadidik
bisa disebabkan oleh diri sendiri, dan juga lingkungan yang tidak mendukung,
namun sebagain besar terletak pada kedisiplinan pendidik di sekolah.

Dari latar belakang diataas peneliti ingin melakukan penelitian yang
mendalam supaya mendapatkan penjelasan dan informasi tentang kedisiplinan
guru dalam mengajar dan pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu,
peneliti merangkumnya dalam sebuah judul yaitu: “Kedisiplinan Guru
Dalam membentuk Karakter Siswa Dalam Belajar Di SMP Islam

Darussa’adah Malang”.




B. Fokus Penelitian.
Bedasarkan fokus penelitian ini, maka peneliti bisa menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini:

REPOSITORY

1. Bagaimana kedisiplinan pendidik dalam membentuk perilaku baik

University of Islam Malang

siswa di Sekolah SMP Islam Darussa’adah Malang?
2. Bagaimana karakter siswa di Sekolah SMP Islam Darussa’adah
Malang?
3. Bagaimana solusi keterlambatan pendidik di Sekolah SMP Islam
Darussa’adah Malang?
C. Tujuan Penelitian.
Bedasarkan tujuan penelitian ini, maka bisa menjadi tujuan masalah
dalam penelitian ini:
1. Mendeskripsikan kedisiplinan pendidik dalam membentuk perilaku
baik siswa di Sekolah SMP Islam Darussa’adah Malang
2. Mendeskripsikan karakter siswa di Sekolah SMP Islam Darussa’adah
Malang
3. Mendeskripsikan solusi keterlambatan pendidik di Sekolah SMP Islam
Darussa’adah Malang

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan

dan insane pembelajaran sebagai berikut:
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1.

Peneliti.

Penelitian ini adalah sebagai tahap pertama (belajar) dalam melakukan
penelitian pendidikan, serta menambah cakrawala, wawasan, dan
pengalaman untuk penulis itu sendiri baik dalam hal menyusun karya
ilmiah.

Pendidik.

Penelitian ini supaya mampu memberikan sebuah informasi kepada
pendidik. Khususnya ditempat penelitian ini yaitu di Sekolah SMP
Islam Darussa’adah Malang yang dapat menerapkan kedisiplinan di
Sekolah.

Peserta didik.

Penelitian ini juga berguna bagi persertadidik, supaya bisa merubah
sikap dan perilaku yang kurang baik menjadi yang lebih baik lagi.
Sekolah.

Penelitian ini diharapkan supaya mendapatkan memberikan kontribusi
pemikiran dalam rangka menegakkan kedisiplinan, sebagai refensi
untuk membangun kualitas pendidikan.

Pembaca.

Secara umum bagi masyarakat penelitian ini diharapkan sebagai
rujukakn untuk berbagi kebutuhan, dan mengembangkan metedologi
pembelajaran maupun sebagai rujukan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya yang relevansi.
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E. Definisi Oprasional

Definisi oprasional adalah sesuatu devinisi untuk menghindari suatu

kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca dari judul yang telah diajukan,

maka perlu adanya penulisan dan penjelasan dari variabel yang akan diteliti,

berikut ini penjelasan definisi dari judul yang telah diajukan:

1.

Kata dasar kedisiplinan adalah “disiplin® artinya taat dan peraturan
(Budiono.2013: 93). Bedasarkan definisi diatas adalah ketaatan seseorang
terhadap sesuatu yang harus ditaati oleh seseorang atau peraturan yang harus
ditaati oleh sesorang untuk mewujudkan suatu kedisiplinan

Guru sebutan dari pendidik adalah sesuatu unsur manusia dalam proses
pendidikan (Saiful Bahri Djamarah. 2011: 107). Bedasarkan definisi diatas
adalah seseorang yang dewasa dan bisa dibebani oleh tanggungjawab dalam
mendidik dan mengarahkan dalam proses pembelajaran sekaligus memberikan

pengetahuan maupun uswah hasanah dalam pembelajaran dikelas.

. Karakter Siswa Dalam Belajar bisa disebut dengan perilaku siswa dalam

belajar yang dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk berargumen, berpikir,
berperilaku, dan sebagainya yang merupakan gambaran dari berbagai macam
sisi, baik fisik maupun non fisik (Ika, Ratih. 2019: 123) Simpulan dari
pengertian diatas bahwa semua pengertian dari karakter siswa tersebut adalah
merupakan sifat atau watak asli dari siswa itu sendiri, seperti contohnya:
perilaku, tabi’at, kesukaan, ketidak sukaan, kemampuan, dan pola fikir siswa

dalam pembelaran formal maupun non formal dalam bejalar.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan hasil analisis tentang Kedisiplinan Guru Terhadap
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Pembentukan Karakter Siswa Dalam Belajar Di SMP Islam Darussa’adah
Malang yang telah dipaparkan dan dijelaskan oleh peneliti di dalam bab-bab
sebelumnya pada hasil penelitian ini, maka peneliti dapat mengambil simpulan
sebagai berikut:

1. Kedisiplinan pendidik dalam membentuk perilaku siswa di Sekolah SMP
Islam Darussa’adah Malang adalah pertama: faktor pembentukkan
karakter siswa, kedua: hukuman bagi siswa yang melanggar

a.) Faktor pembentukkan karakter siswa
1. Faktor Orangtua
2. Faktor Pendidik
3. Faktor Lingkungan

2. Karakter siswa di Sekolah SMP Islam Darussa’adah Malang adalah
karakter siswa di sekolah SMP Islam Darussa’adah Malang diantaranya:
tugas pendidik adalah wajib hukumnya seorang pendidik menanamkan
karakter yang baik terhadap siswa walaupun setiap siswa memiliki sifat
atau karakter yang berbeda beda. Karakter yang terkandung dalam

pembelajaran di SMP Islam Darussa’adah Malang meliputi 7 karakter
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yaitu: a. Kereligius b. Kejujuran c. Kemandirian d. Kedisiplinan e.
Kepedulian f. Kecintaan Terhadap Tanah Air Indonesia.

3. Solusi keterlambatan pendidik di sekolah SMP Islam Darussa’adah

REPOSITORY

Malang adalah Pertama Seorang pendidik harus menjadi uswah hasanah
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bagi siswa, dimulai dari diri sendiri untuk menjadikan dirinya disiplin.

Kedua meningkatkan honor guru. Ketiga meningkatkan kedisplinan

kehadiran mengajar.

B. Saran

Kepala Sekolah hendaknya dapat memberikan fasilitas/sarana
pembelajaran yang memunkinkan dapat mendukung untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran itu sendiri, dan Kepala Sekolah hendaknya selalu memotivasi
siswanya untuk meningkatkan semangat belajar dan menjadikan siswa termotivasi
supaya menjadi lebih baik lagi.

Dalam pembentukkan karakter siswa dan pelaksanaan pembelajaran,
pendidik hendaknya lebih bertanggung jawab dan disiplin terhadap siswa karena
hal tersebut menentukan tercapainya tujuan untuk membentuk karakter siswa dan
kegiatan pembelajaran disekolah. Dengan tanggung jawab dan kedisiplinan yang
tinggi maka dalam pembentukkan karakter peserta didik akan lebih efektif.

Pendidik seharusnya bekerjasama dengan orang tua peserta didik dalam
mengarahkan dan mengatur peserta didik supaya tujuan dari pembentukkan
karakter siswa dan kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan maxsimal dan
efektif. Peserta didik diharapkan dapat lebih mematuhi tata tertib sekolah dan

kegiatan pembelajaran disekolah.
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